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ABSTRAK 

 
DEMASTIA NAURAH RAMADHANTY SYABIRIN (B011 19 1297) 
dengan judul “Assertive Training Space: Solusi Kecemasan 
Diskriminasi Narapidana Anak Menjelang Bebas di LPKA Kelas II 
Maros”. Di bawah bimbingan dan arahan (Eka Merdekawati Djafar) 
sebagai Pendamping dan (Maskun) sebagai Plt. Ketua Program Studi Ilmu 
Hukum. 
 

Pengabdian ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan 
LPKA Kelas II Maros dalam mengatasi kecemasan diskriminasi yang 
dirasakan oleh narapidana anak menjelang bebas melalui peningkatan 
asertivitas agar dapat kembali berbaur secara optimal di lingkungan 
masyarakat setelah bebas.   

Pengabdian ini menggunakan metode pelaksanaan Focus Group 
Discussion I, Who Am I, Cognitive Restructuring, Peningkatan 
Keterampilan Komunikasi Asertif, Legal Education Class, dan Focus 
Group Discussion II. Perubahan narapidana anak dilihat melalui 
pengamatan langsung dan pengamatan tidak langsung, penilaian tugas 
mandiri, serta evaluasi pada Focus Group Discussion II. 

Adapun hasil dari pengabdian ini, yaitu narapidana anak telah 
mampu memahami konsep diri, mampu mengubah pikiran negatif ke 
positif, dan mampu menerapkan teknik komunikasi asertif dalam 
menghadapi stigma masyarakat, serta mampu berkomitmen untuk tidak 
menjadi residivis setelah bebas. Dengan demikian, program Assertive 
Training Space telah berhasil membantu narapidana anak dalam 
mengatasi kecemasannya secara mandiri melalui asertivitas yang telah 
terbangun. Selain itu, program ini juga telah berhasil membantu LPKA 
Kelas II Maros dalam mempersiapkan narapidana anak kembali berbaur di 
masyarakat dan mengimplementasikan berbagai pelatihan keterampilan 
yang telah diberikan. Keberhasilan program ini berpotensi untuk 
diterapkan kepada narapidana anak lain yang akan bebas dari LPKA 
Kelas II Maros dan berpotensi untuk direplikasi oleh LPKA lain di 
Indonesia yang memiliki permasalahan serupa. 

 
Kata Kunci: Assertive Training Space, Narapidana Anak, Kecemasan 
Diskriminasi 
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ABSTRACT 

 
DEMASTIA NAURAH RAMADHANTY SYABIRIN (B011 19 1297)) with 
the title "Assertive Training Space: Solution for Discrimination 
Anxiety for Child Prisoners Approaching Freedom at LPKA Class II 
Maros". Under the guidance and direction of (Eka Merdekawati Djafar) as 
an assistant and (Maskun) as Head of Legal Studies Program’s Task 
Executor. 
 

This service aims to solve the problems of LPKA Class II Maros in 
overcoming the anxiety of discrimination felt by child prisoners before 
being released through increasing assertiveness so that they can re-
mingle optimally in the community after being released. 

This service uses the method of implementing Focus Group 
Discussion I, Who Am I, Cognitive Restructuring, Assertive 
Communication Skills Improvement, Legal Education Class, and Focus 
Group Discussion II. Changes in child prisoners are seen through direct 
and indirect observations, independent task assessments, and evaluations 
in Focus Group Discussion II. 

The results of this service are that child prisoners can understand 
their self-concept, change negative thoughts to positive ones, apply 
assertive communication techniques in dealing with community stigma, 
and commit themselves not to become recidivists after being released. 
Thus, the Assertive Training Space program has succeeded in helping 
child prisoners overcome their anxiety independently through developed 
assertiveness. In addition, this program has also succeeded in helping 
LPKA Class II Maros prepare child prisoners to re-mingle in the community 
and implement various skills pieces of training that have been provided. 
This program's success can be applied to other child prisoners who will be 
released from the Maros Class II LPKA and can be replicated by other 
LPKAs in Indonesia who have similar problems. 

 
Keywords: Assertive Training Space, Child Prisoners, Discrimination 
Anxiety  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pelaksanaan Program 

Narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Kelas II Maros seringkali merasakan kecemasan diskriminasi terkait 

stigma masyarakat dan terus berulang pada setiap narapidana anak 

yang akan bebas. Permasalahan tersebut diungkapkan langsung oleh 

Bapak Fandi Suara selaku Staf Subseksi Pendidikan dan Bimbingan 

Kemasyarakatan LPKA Kelas II Maros bahwa terdapat 16 narapidana 

anak menjelang bebas merasakan kecemasan diskriminasi yang 

didasarkan pada hasil pengamatan dan penilaian selama proses 

pembinaan narapidana anak. Kecemasan diskriminasi yang dirasakan 

berupa cemas tidak diterima kembali di lingkungan pertemanan dan 

masyarakat, mendapat hinaan dari masyarakat, serta tidak dapat 

melanjutkan pendidikan dan tidak mendapatkan pekerjaan karena 

berstatus sebagai mantan narapidana.  

Berdasarkan data dari Sistem Database Pemasyarakatan 

ditemukan fakta bahwa masih terdapat 53 narapidana anak lainnya di 

LPKA Kelas II Maros yang belum memasuki masa menjelang bebas. 

Keseluruhan narapidana anak tersebut juga berpotensi merasakan 

kecemasan diskriminasi seperti permasalahan pada 16 narapidana 

anak menjelang bebas. Kecemasan menjadi permasalahan yang terus 
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melekat pada diri narapidana anak karena waktu menjelang bebas 

yang semakin dekat merupakan salah satu sumber timbulnya 

kecemasan pada narapidana anak.1 Jika permasalahan tersebut tidak 

segera diatasi, maka narapidana anak akan sulit berbaur di 

masyarakat dan tidak mampu secara optimal mengimplementasikan 

berbagai pelatihan keterampilan yang telah diterima selama masa 

pembinaan. Hal tersebut menjadi latar belakang urgensi pelaksanaan 

program Assertive Training Space sebagai wadah pengembangan 

pelatihan asertif dalam mengatasi kecemasan diskriminasi yang 

dialami narapidana anak menjelang bebas.  

Pelatihan asertif berfokus melatih kemampuan dalam 

menyampaikan perasaan dan keinginan dengan tegas dan percaya 

diri, sehingga dapat berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya.2 

Kreativitas program Assertive Training Space terletak pada 

pengembangan metode pelaksanaan pelatihan asertif yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan permasalahan narapidana anak 

melalui peningkatan pemahaman konsep diri, pelatihan mengubah 

pikiran negatif ke positif, pelatihan menanggapi stigma masyarakat, 

dan edukasi hukum agar narapidana anak tidak kembali melakukan 

                                                           
1 Adiari, G.A.A., Yudhawati, N.L.P., dan Sri Muryani, N.M., “Gambaran Tingkat 

Kecemasan pada Warga Binaan Perempuan di Lembaga 
Permasyarakatan Perempuan Kelas IIA Denpasar”, Bali Health Published 
Journal, Vol. 3, Nomor 2 Desember 2021, hlm. 28. 

2 Putri Saeza Ramadhini dan Meilanny Budiarti Santoso, “Assertveness Training 
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Narapidana Remaja”, Prosiding 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 6, Nomor 2 Juli 
2019, hlm. 180. 
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kejahatan (residivis) setelah bebas. Selain itu, program ini juga mudah 

untuk dilaksanakan karena pelatihan asertif dapat dikombinasikan 

dengan metode pembinaan narapidana anak (Rakhmi, 2021).3 Melalui 

pelaksanaan program ini, narapidana anak mampu mengatasi 

kecemasannya secara mandiri dan siap menghadapi berbagai stigma 

masyarakat setelah bebas. Dengan demikian, program ini juga dapat 

membantu LPKA Kelas II Maros dalam mempersiapkan narapidana 

anak kembali berbaur di masyarakat setelah bebas dan mampu 

mengimplementasikan secara optimal berbagai pelatihan keterampilan 

yang telah diberikan selama masa pembinaan.  

 

B. Tujuan Pelaksanaan Program 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka tujuan 

pelaksanaan program Assertive Training Space diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Untuk menyelesaikan permasalahan LPKA Kelas II Maros dalam 

mengatasi kecemasan diskriminasi yang dirasakan oleh narapidana 

anak menjelang bebas. 

2. Untuk membantu narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas 

II Maros mengatasi kecemasannya secara mandiri. 

                                                           
3 Defani Ismiriam Rakhmi, 2021, “Pelatihan Asertif untuk Meningkatkan 

Penyesuaian Sosial Pada Remaja”, Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, hlm. 25. 
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3. Untuk meningkatkan asertivitas pada diri narapidana anak 

menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros agar dapat kembali 

berbaur secara optimal di lingkungan masyarakat setelah bebas.   

 

C. Manfaat dan Dampak Positif yang Telah Direalisasikan 

Melalui pelaksanaan program Assertive Training Space, 

terdapat berbagai manfaat dan dampak positif yang telah 

direalisasikan oleh tim pengabdi. Manfaat dan dampak positif tersebut 

diuraikan sebagai berikut. 

 

1. Aspek Sosial  

Program Assertive Training Space telah membantu 

narapidana anak mengatasi kecemasannya secara mandiri agar 

dapat kembali berbaur dalam kehidupan bermasyarakat dan 

mengimplementasikan secara optimal berbagai pelatihan 

keterampilan yang telah diberikan selama masa pembinaan dengan 

percaya diri. Selain itu, program ini juga dapat membantu LPKA 

Kelas II Maros dalam mengatasi kecemasan narapidana anak 

menjelang bebas agar mampu menghadapi berbagai stigma di 

masyarakat setelah bebas.  
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2. Aspek Pendidikan Kemasyarakatan  

Program Assertive Training Space telah diintegrasikan ke 

dalam Sekolah Mandiri Merdeka Belajar LPKA Kelas II Maros 

dengan menggunakan Buku Pedoman Pelaksanaan Program 

Assertive Training Space sebagai rujukan. Oleh karena itu, 

program ini telah menjadi program pembinaan yang diperuntukkan 

bagi setiap narapidana anak yang akan bebas dari LPKA Kelas II 

Maros.  

 

3. Aspek Pengembangan Program Pembinaan 

Buku Pedoman Pelaksanaan Program Assertive Training 

Space yang telah dikirim kepada 32 LPKA lainnya melalui e-mail 

dapat menjadi rujukan program pembinaan dalam mengatasi 

kecemasan diskriminasi dan mempersiapkan narapidana anak 

menghadapi masa bebasnya di seluruh jajaran pemasyarakatan 

pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) LPKA se-Indonesia.  
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BAB II  

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MITRA 

 

LPKA Kelas II Maros merupakan satu-satunya LPKA di Provinsi 

Sulawesi Selatan yang memegang peranan penting dalam melakukan 

pembinaan terhadap narapidana anak. Peran tersebut sejalan dengan 

ketentuan Pasal 4 Peraturan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Permenkumham) Nomor 18 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Lembaga Pembinaan Khusus Anak yang menyatakan bahwa LPKA 

memiliki fungsi untuk memberikan pembinaan yang meliputi pendidikan, 

pengasuhan, pengentasan, dan pelatihan keterampilan, serta layanan 

informasi.4 Berdasarkan data dari Sistem Database Pemasyarakatan 

(SDP) pada bulan Juni 2022, tercatat sebanyak 16 dari 69 narapidana 

anak yang akan bebas dari LPKA Kelas II Maros dan sekaligus menjadi 

sasaran dalam program pengabdian ini. Sasaran tersebut memiliki 

rentang usia 16-17 tahun yang berjenis kelamin laki-laki dengan latar 

belakang jenis tindak pidana yang berbeda. Berdasarkan hasil konsultasi 

tim pengabdi bersama Psikolog Klinis, permasalahan kecemasan 

diskriminasi 16 narapidana anak tersebut disebabkan oleh 

ketidakmampuan dalam mengomunikasikan perasaan dan keinginannya 

secara tegas dalam menghadapi stigma masyarakat. Ketidakmampuan 

                                                           
4 Lihat dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 18 

Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak, Berita Negara Republik Indonesia Nomor 1148 Tahun 
2015, Jakarta. 
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tersebut dipengaruhi oleh gagalnya narapidana anak dalam memahami 

konsep diri serta terus menerus terperangkap dalam pikiran negatifnya, 

sehingga narapidana anak akan selalu berusaha untuk menghindar dan 

menarik diri dari lingkungan sosial serta berpotensi menjadi residivis 

setelah bebas. Di sisi lain, LPKA Kelas II Maros belum mampu mengatasi 

permasalahan tersebut karena program pembinaan yang belum berjalan 

efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi untuk menemukan solusi 

yang mampu mengatasi kecemasan diskriminasi narapidana anak dan 

dapat dilaksanakan oleh seluruh pegawai. 

Program Assertive Training Space hadir sebagai solusi atas 

kebutuhan mitra dalam mengatasi permasalahan kecemasan diskriminasi 

narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros melalui 

peningkatan asertivitas dalam diri narapidana anak. Bentuk kegiatan 

pengabdian yang telah dilaksanakan, yaitu Who Am I untuk membantu 

narapidana anak memahami konsep dirinya dan Cognitive Restructuring 

untuk mereduksi pikiran negatif narapidana anak menjadi pikiran positif. 

Setelah itu, asertivitas disempurnakan melalui kegiatan Peningkatan 

Keterampilan Komunikasi Asertif untuk melatih narapidana anak 

menanggapi stigma masyarakat secara tegas tanpa menyinggung 

perasaan orang lain. Pada kegiatan akhir, yaitu Legal Education Class 

dilaksanakan untuk memberikan pemahaman terkait konsekuensi hukum 

terhadap residivis sebagai langkah preventif agar narapidana anak tidak 

menjadi residivis setelah bebas. Seluruh kegiatan tersebut telah 
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disesuaikan dengan metode pembinaan narapidana anak, sehingga 

program Assertive Training Space mudah untuk dilaksanakan oleh seluruh 

pegawai LPKA Kelas II Maros. 

 

  


